
ABSTRAK

Hormon insulin diperlukan sebagai pintu gerbang masuknya glukosa

ke dalam sel. Tanpa adanya hormon insulin, glukosa tidak dapat masuk ke

dalam sel sehingga kadar glukosa darah tetap tinggi. Seorang penderita diabetes

melitus tidak memiliki jumlah insulin yang cukup untuk menurunkan kadar

glukoda darah. Akibatnya perlu infus insulin eksogen.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aplikasi teori kontrol op-

timal kuadratik linier untuk menganalisis interaksi insulin terhadap glukosa

darah pada penyakit diabetes melitus. Dalam hal ini akan ditentukan kadar

infusi insulin eksogen yang diperlukan agar konsentrasi glukosa darah penderita

diabetes dapat menjadi normal.

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian yaitu

seseorang yang awalnya memiliki kadar glukosa darah 300 ml/dl dengan meng-

infuskan kadar insulin eksogen u(t) = 0.2944x1 − 0.2235x2 − 31.6227, dimana

x1(t) menyatakan konsentrasi glukosa darah pada waktu t dan x2(t) menya-

takan konsentrasi hormon dalam darah (termasuk insulin) pada waktu t, dapat

dicapai kadar glukosa darah yang mendekati nilai normal (100 mg/dl).
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